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PROJECT ORGANIZA TION ROLE IN PROJECTSUCCESS 

(Case study At Teluk Bridge Project Phase II District of Muba)

ABSTRACT

This case study is carried out t o comprehend project organization 

role in project succes. A better understanding of project organization 

structure is expected lo bring better result in efficiency and 

effectiveness of project implementation. In general, Project 

organization in projects held by governmental department is 

functional organization. A relationship made by this co-operation is 

coleagues partnership. Based on analysis using Scoring method, it 

can be inferred that project organization structure in Teluk bridge 

Phase II project district of Musi Banyuasin is quite successfu/l doing 

its role to achieve project success.

Keywords : Project Organization Structure, Project Success



PERANAN STRUKTUR ORGANISASI PROYEK TERHADAP 

KEBERHASILAN PROYEK

(Studi Kasus Proyek Pembangunan Jembatan Teluk Tahap II Kabupaten Muba )

ABSTRAKSI

Studi kasus ini dilaksanakan untuk memahami peranan struktur 

organisasi proyek terhadap keberhasilan proyek. Pemahaman yang 

lebih baik mengenai struktur organisasi diharapkan akan membawa 

hasil yang lebih baik dari segi efektifitas dan efisiensi pelaksanaan 

proyek. Struktur organisasi proyek pada proyek pemerintah pada 

umumnya adalah struktur organisasi fungsional. Hubungan kerja 

yang terjalin adalah hubungan kemitraan. Berdasarkan hasil 

analisis kuesioner menggunakan metode scoring, maka dapat 

disimpulkan bahwa struktur organisasi proyek jembatan air Teluk 

Musi banyuasin cukup efektif berperan dalam pelaksanaan proyek.

Kata kunci : Struktur organisasi proyek, Keberhasilan proyek.
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J
BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jembatan merupakan salah satu sarana 

perhubungan di suatu daerah. Dengan adanya sarana perhubungan yang memadai, 

diharapkan pembangunan suatu daerah di segala bidang dapat mengalami peningkatan. 

Karena alasan tersebut dilaksanakanlah proyek pembangunan jembatan air Teluk yang 

berlokasi di desa Teluk, kabupaten Musi banyuasin provinsi Sumatera selatan yang saat 

ini sedang berkembang. Selain itu, jembatan ini dimaksudkan untuk menggantikan 

fungsi jembatan yang telah ada sebelumnya yaitu jembatan Teluk Konger yang dibangun 

pada masa penjajahan Belanda, yang keberadaannya kurang memadai lagi untuk 

menampung beban arus transportasi yang semakin meningkat. Proses pelaksanaan 

proyek jembatan ini merupakan sesuatu yang cukup menarik untuk diamati, sehingga 

dilakukan penelitian pada proyek jembatan air Teluk untuk mengkaji proses tersebut 

dengan mengambil topik pembahasan yaitu peranan struktur organisasi proyek terhadap 

keberhasilan proyek.

Salah satu tahapan dalam pengelolaan suatu proyek konstruksi adalah 

pengorganisasian. Pengorganisasian (Organizing) merupakan proses yang esensial 

karena suatu proyek dapat melibatkan banyak individu dan kelompok yang berbeda- 

beda dari berbagai segi seperti kegiatan, jenjang kewenangan dan disiplin ilmu yang 

dimiliki. Pengorganisasian adalah penyatuan kegiatan-kegiatan dari dua individu atau 

lebih yang dikoordinasikan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam organisasi 

disusun dan diletakkan dasar-dasar pedoman dan petunjuk kegiatan, jalur pelaporan, 

pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing kelompok dan pimpinan.

Fungsi organisasi yang kompleks adalah merubah suatu material, informasi

untuk memfasilitasi lancarnya akses

maupun masyarakat melalui tatanan yang terkoordinasi sehingga mampu memberikan 

nilai tambah dan memungkinkan suatu organisasi mencapai tujuan-tujuan dengan baik. 
Keberhasilan suatu proyek tergantung pada koordinasi perilaku 

organisasi para pelaksananya yang berada dalam satu sistem 

Dengan kata lain, sukses atau gagalnya proyek berkaitan dengan pilihan

atau satuan- 

pengelolaaan. 

bentuk

satuan

1
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organisasi yang tepat sesuai dengan kompleksitas dan kedudukan proyek tersebut dalam 

organisasi. Tanpa adanya koordinasi yang baik dalam suatu organisasi proyek, 

pelaksanaan suatu proyek sering kali mengalami permasalahan dalam pelaksanaan 

maupun penyelesaian seperti keterlambatan ( delay ), penyimpangan mutu hasil, 

pembengkakan biaya, pemborosan sumber daya, konflik, dan lain-lain. Karena hal 

tersebut, maka pengetahuan tentang bentuk-bentuk organisasi proyek perlu diketahui 

agar pelaksanaan suatu proyek konstruksi dapat berjalan efektifdan efisien.

1.2 Perumusan masalah

Permasalahan yang akan dibahas adalah jenis struktur organisasi proyek yang 

digunakan pada objek penelitian dan bagaimana struktur organisasi proyek tersebut 

berperan terhadap proses pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

a. Menganalisa dan membandingkan jenis struktur organisasi proyek pada proyek 

konstruksi.

b. Menganalisa peranan organisasi proyek pada objek penelitian terhadap 

keberhasilan proyek dibandingkan dengan organisasi proyek pada proyek serupa 

yang telah terlaksana dan diketahui tingkat keberhasilannya.

c. Menganalisa kelebihan dan kekurangan bentuk organisasi yang digunakan pada 

proyek tersebut.

1.4 Ruang lingkup

Pada penelitian ini, pokok permasalahan dibatasi oleh hal-hal berikut : 

a. permasalahan yang diteliti adalah struktur organisasi proyek yang dipergunakan 

pada proyek pembangunan jembatan air Teluk kabupaten Musi Banyuasin tahap 

II yang merupakan kelanjutan dari Tahap I yaitu pekerjaan pondasi 
{pile) dan peranan struktur organisasi tersebut 
keberhasilan proyek.

pancang 

terhadap tingkat kemajuan dan
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b. Proyek yang digunakan sebagai pembanding adalah proyek serupa yang telah 

terlaksana/selesai dan telah diketahui tingkat keberhasilannya.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagi berikut : 
BABI : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, mang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan penelitian 

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas rancangan dan prosedur penelitian serta 

pelaksanaan penelitian di lapangan 

: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan terhadap data hasil penelitian dan 

permasalahan.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian 

masukan terhadap permasalahan yang dihadapi.

BABU

BAB III

BAB IV

BAB V

dan
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